(e |
Copyright © 2024 The Author(s)
Didaktika: Jurnal Kependidikan, Vol. 13, No. 2, Mei 2024

Pedagogical Content Knowledge (PCK) Guru Biologi SMA Se-
Kartasura dalam Menyusun Modul Ajar

Anggie lim Setyoningsih', Hariyatmi?
"2Universitas Muhammadiyah Surakarta, Indonesia

Zhariyatmi@ums.ac.id

Abstract

Peran guru dalam pendidikan dibuktikan melalui guru yang berkualitas dan kompeten
sesuai bidang ilmunya di setiap jenjang pendidikan. Hasil UKG (Uji Kompetensi Guru) oleh
kemendikbud dinilai masih kurang memenuhi kriteria, sehingga kompetensi guru masih
memiliki kelemahan dan perlu dievaluasi secara mendalam mengenai kemampuan guru
pada pembelajaran di sekolah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan
CK, PK, dan PCK guru biologi dilihat dari penyusunan modul ajar kurikulum merdeka.
Metode penelitian ini berjenis deskriptif kualitatif menggunakan teknik purposive sampling
untuk pengambilan data. Penelitian dilaksanakan di lima sekolah menengah atas se-
Kartasura. Subjek penelitian ini adalah guru biologi kelas X di SMA se-Kartasura tahun
ajaran 2023/2024. Objek penelitian meliputi kemampuan PCK guru biologi dalam
menyusun modul ajar kurikulum merdeka. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah metode dokumentasi dan wawancara, kemudian data dianalisis secara deskriptif
dengan teknik persentase. Berdasarkan hasil analisis data ditemukan bahwa kemampuan
CK guru biologi termasuk sangat baik (91,67%), pengetahuan pedagogi yang menunjang
kelancaran proses pembelajaran termasuk baik (76,43%), dan kemampuan PCK guru
termasuk sangat baik (81,67%). Dengan demikian simpulan yang dapat dikemukakan
adalah bahwa kemampuan guru biologi SMA se-Kartasura dalam menyusun modul ajar
termasuk sangat baik (81,67%), artinya guru telah mampu mengintegrasikan pedagogi
sesuai dengan kontennya, namun kemampuan pengetahuan pedagogi masih perlu
ditingkatkan.

Kata Kunci: PCK, guru biologi, modul ajar, kurikulum merdeka

Pendahuluan

Peran guru dalam pendidikan dibuktikan melalui guru yang berkualitas dan kompeten di
bidang ilmunya di setiap jenjang pendidikan (Ekawati & Sohriati, 2019) dan (Tanjung et al.,
2020). Bersumber Kemendikbud (2022), data hasil UKG (Uji Kompetensi Guru) masih belum
memenuhi target pencapaian pemerintah. Hasil UKG pada provinsi Jawa Tengah, Kabupaten
Sukoharjo tahun 2022 senilai 69,77 pada perguruan tinggi menengah. Kabupaten Surakarta
pada sekolah menengah atas diketahui sebesar 73.17. Hasil UKG oleh Kemendikbud dinilai
masih kurang memenuhi kriteria, sehingga kompetensi guru masih memiliki kelemahan dan
perlu dievaluasi secara mendalam kemampuan guru pada pembelajaran di sekolah. Maka dari
itu, kompetensi yang dimiliki guru mengharuskan untuk diasah atau dikembangkan lagi agar
memperkaya pengetahuan, guru mampu memberikan motivasi pada siswa, mampu
menerapkan pengetahuan tersebut serta fasih dalam pembuatan perangkat (Wilson et al.,
2002); Ekawati, 2019; dan Tanjung, 2020).

Kompetensi guru terdiri kompetensi profesional, kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian dan kompetensi sosial yang memiliki pengaruh terhadap kinerja guru dan saling
berhubungan. Keempat kompetensi tersebut akan terus berkembang dan output atau
keberhasilan dalam pembelajaran akan semakin berkualitas (Rohman, 2020). Penelitian
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Suryosubroto (2009) juga berpendapat, guru menjalankan profesinya diharuskan mampu dalam
penguasaan materi dan cara pengajarannya. Teori terdahulu mengatakan, guru diharuskan
untuk mempunyai wawasan konten dan teknik mengajar yang umumnya dikenal sebagai
pengetahuan pedagogik dan pengetahuan hasil dari kolaborasi pengetahuan keduanya ialah
PCK.

Pedagogical Content Knowledge (PCK) merupakan alternatif dalam meningkatkan
kompetensi guru pada proses mengajar, terutama pada mata pelajaran biologi yang biasanya
disangka sukar dan kompleks (Nuraeni, 2022). Kemampuan yang baik dapat dilihat hasilnya
pada penelitian menurut Nofiani (2018) dan Samitra (2022) berpendapat bahwa kemampuan
CK (Content Knowledge) guru yang baik, dilihat dengan kemampuan saat membuat konsep awal
yang sulit untuk dipahami menjadi lebih mudah serta kemampuan dalam menolong siswa agar
memahami materi. Kemampuan PK (Pendagogical Knowledge) dilihat dari ilmu pedagogik yang
dibagikan dengan baik oleh guru atau pendidik. Kemampuan PCK guru yaitu mampu merancang
metode pembelajaran dan materi dengan tepat serta ideal. Menurut penelitian Ariyati (2018)
dan Unaida (2022), PCK terdiri atas perpaduan beberapa komponen yang saling berkaitan dari
PK dan CK yang berkesinambungan dan menjadi kesatuan maka akan memunculkan wawasan
baru antara pengetahuan materi dan cara bagaimana untuk disampaikan kepada siswa dan
dimana harus dipunyai oleh guru agar dapat dilaksanakan pada aktivitas belajar mengajar.
Menurut (Indriyani & Hariyatmi, 2023), kemampuan PCK guru biologi SMA di Kabupaten Sragen
di kategori cukup (68,75%).

Wulandari (2018) dan Nashrullah (2022) menyatakan bahwa dalam tahun-tahun terakhir,
diketahui tema pengembangan PCK krusial guna dikaji dan seringkali jadi fokus penelitian.
Karena materi IPA mempunyai ciri khas yang sulit dan abstrak dimana mengharuskan PCK yang
dimiliki oleh seorang guru dalam menciptakan pembelajaran bermakna, efektif dan bisa
mengimplementasikan pengetahuan yang diperoleh bagi siswa. Kemampuan PCK diupayakan
secara maksimal proses dan hasil belajar dalam pengembangan dan penguasaan hasil belajar
IPA khususnya biologi. Faktor yang mampu mempengaruhi kemampuan PCK guru dalam
mengajar yaitu terletak pada pengalaman guru (Kastutik, 2017) dan (Adi Putra et al., 2017).
Kemampuan PCK pada setiap guru diketahui baik dalam proses saat pembelajaran hingga RPP
atau modul ajar. Guru mempunyai peran penting pada pemikiran bagaimana cara membagi
pemahamannya menjadi pemahaman dan pengalaman belajar pada siswa. Sehingga
pemahaman guru mengenai pedagogik dan materi ajar dijadikan hal krusial yang wajib dimiliki
guru. Bila guru hanya mempelajari suatu mata pelajaran tanpa ada pengajarannya, maka siswa
tidak akan bisa memahaminya. Sebaliknya bila guru hanya memahami pedagogik tanpa
memahami materi pelajaran, maka guru tidak akan bisa menjelaskan muatan tersebut pada
siswanya (Fariyani, 2020).

Kemampuan PCK guru juga dapat diketahui melalui kurikulum merdeka saat ini, dimana
menurut penelitian Wulandari & Iriani (2018), guru mampu menempatkan pemahamannya baik
terhadap teori belajar, metode dan media pembelajaran. Tetapi ada beberapa guru kesulitan
saat mengimplementasikannya, sehingga guru memiliki pola mengajar yang monoton. Beberapa
materi tidak dapat dilakukan dalam metode mengajar yang sama kepada siswa, serta materi dan
pengkajiannya terdapat beragam karakteristik. Masalah tersebut mampu mengungkapkan
bahwa kemampuan PCK guru dirasa masih kurang baik, dalam hal tertentu seperti pengetahuan
materi, media yang digunakan serta penerapannya. Maka, diperlukan adanya usaha untuk
mengembangkan kemampuan PCK pada guru.

Kurikulum yang diterapkan saat ini adalah merdeka belajar, dimana upaya pemerintah dalam
memerdekakan kebebasan guru dan siswa pada aktivitas pembelajaran supaya fokus mendesain
pembelajaran yang sesuai konteks kelas masing-masing. Siswa diberikan kesempatan untuk
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berkreasi, mandiri, kolaborasi, berimaginasi, berpikir kritis, agar supaya berperan pada konteks
abad ke-21 yang kini menuntut keterampilan tingkat tinggi juga memiliki dampak agar tercipta
karakter siswa yang merdeka. Kurikulum merdeka belajar memberikan peluang dalam
menguatkan pendidikan itu sendiri, terutama di sekolah. Guru berinisiatif melatih dan
menghasilkan guru yang berkualitas dan siap dengan perubahan zaman, tangguh serta inovatif
(Ainia, 2020) dan (Santosa, 2022).

Menurut penelitian Aditama et al. (2022) dan Barlian & Solekah (2022), penerapan kurikulum
merdeka dipaparkan oleh Kemenristekdikti pada awal 2022 menyatakan ada 3 ciri khas utama
yang difokuskan dalam perbaikan pembelajaran yaitu 1) Pembelajaran berbasis projek dalam
meningkatkan softskill serta kepribadian yang selaras dengan profil siswa pancasila; 2) Fokus
pada materi-materi esensial sehingga pembelajaran terfokus pada keterampilan dasar
sebagaimana menulis, membaca, serta berhitung. 3) Fleksibilitas guru saat menjalankan
pembelajaran berdasarkan kemampuan siswa dan penyesuaian diri terhadap muatan dan
konteks lokal.

Perangkat dalam kurikulum merdeka sekarang berganti dari RPP menjadi modul ajar. Modul
ajar ialah instrumen pembelajaran ataupun desain pembelajaran berbasis kurikulum yang
dipakai guna menunjang guru pada perancangan pembelajaran guna mencapai standar
kompetensi dan melatih kemampuan berpikir guna inovasi modul pembelajaran (Nurdyansyah,
2018; Nesri & Kristanto, 2020; dan Maulida, 2022). Menurut penelitian Ramli et al. (2023),
pemahaman guru, dalam MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran) Biologi di Kabupaten
Sragen, Jawa Tengah, perihal pembuatan RPP atau modul pada kurikulum merdeka masih
belum mencukupi. Setiap tahun guru mitra juga belum melakukan inovasi berupa variasi pada
modul tanpa ada perubahan.

Berdasarkan permasalahan di atas, kemampuan PCK guru biologi dalam menyusun modul
ajar begitu diperlukan dan menarik agar diteliti secara mendalam, terutama untuk menganalisis
lebih dalam mengenai kompetensi guru. Tujuan riset berikut ialah guna memahami kompetensi
dalam kemampuan CK, PK, dan PCK guru biologi dilihat dari penyusunan dalam modul ajar pada
kurikulum merdeka.

Metode

Metode penelitian ini berjenis deskriptif kualitatif yang tujuannya guna mendeskripsikan
kemampuan PCK guru biologi kelas X di SMA se-Kartasura, seperti yang dikemukakan oleh
Mohajan (2018), Deskriptif kualitatif ialah studi tentang fenomena perilaku sosial yang alami,
dengan fokus atas bagaimana individu dalam menafsirkan dan memahami pengalamannya agar
mengerti realitas sosial dengan begitu individu dapat menyeleaikan permasalahannya sendiri.
Penelitian berikut menggunakan teknik purposive sampling dalam mengambil data. Penelitian
dilaksanakan di 5 sekolah menengah atas se-Kartasura pada bulan Juli-Desember 2023 dan
yang telah bersedia untuk peneliti melakukan riset. Subjek penelitian ini adalah 5 guru biologi
kelas X di SMA se-Kartasura tahun ajaran 2023/2024. Objek penelitian ialah kemampuan PCK
guru biologi ketika membuat modul ajar kurikulum merdeka.

Data kemampuan PCK yang diamati terdiri CK perihal sesuai tidaknya pengetahuan konsep
materi, PK terkait metode atau strategi, media, dan evaluasi, serta PCK mengenai sesuai
tidaknya strategi maupun metode, media, serta evaluasi pada proses pembelajaran. Teknik
penghimpunan data yang dipakai ialah metode dokumentasi dan wawancara. Bersumber
Mardawani (2020), dokumentasi ialah teknik penghimpunan data yang melibatkan perolehan
informasi dari beragam dokumen dokumenter atau sumber. Analisis modul ajar dilakukan sesuai
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dengan indikator pemenuhan dalam lembar instrument. Data yang telah didapatkan dianalisis

melalui metode deskriptif lewat teknik persentase.
Tabel 1. Kriteria Interpretasi Skor

Skor Kategori
=81% Sangat Baik (SB)
61-380 % Baik (B)
41-60 % Cukup (C)
21-40 % Kurang (K)
<20% Sangat Kurang (SK)
Keterangan : Kriteria interpretasi skor (Samitra, 2022)

Hasil

Berdasarkan hasil data pada penelitian ini menunjukkan data kemampuan PCK yang diperoleh
dari instrument yang telah dipakai oleh peneliti. Terdiri 5 dari perwakilan guru biologi kelas X di
sekolah yang bersedia dan menyetujui untuk melakukan penelitian ini, juga sudah menerapkan
kurikulum merdeka. Guru biologi mempunyai latar belakang S1 dan S2 dengan lama mengajar
dari 6-25 tahun serta pengalaman yang berbeda-beda. Identifikasi dijabarkan dalam beberapa
sub aspek agar mudah dalam memahami. Dari masing-masing modul ajar guru diambil secara
acak dari KD yang berbeda untuk diidentifikasi menggunakan instrumen yang telah disiapkan.
Setelah itu data diperoleh berupa angka kemudian dideskripsikan sesuai kriteria interpretasi
(Samitra, 2022). Kemampuan PCK berikut diukur dari kesesuaian antara CK, PK, dan PCK
dengan modul ajar guru.

Berdasarkan Tabel 2, menunjukkan hasil secara keseluruhan dari komponen PCK guru
biologi SMA Se-Kartasura bahwa CK dengan persentase 91,67% memperoleh kategori sangat
baik atau paling menonjol dibandingkan dengan PK dan PCK menunjukkan guru mempunyai
pemahaman materi. Komponen kemampuan PK memperoleh persentase 76,43% dengan
kategori baik dan komponen kemampuan PCK memperoleh persentase 81,67% pada kategori
sangat baik.

Tabel 2. Rekapitulasi Kemampuan PCK Guru Biologi SMA Se-Kartasura dalam Menyusun
Modul Ajar Kurikulum Merdeka

Aspek Sub Aspek X (%)
CK Keluasan Materi 100
Kedalaman Materi 90
Pengembangan Materi 85
Rata-Rata (%) 91,67 (SB)
PK Penggunaan Model 85
Penggunaan Pendekatan 15
Penggunaan Metode 90
Pengetahuan Media Pembelajaran 80
Jenis Media Pembelajaran 95
Pemilihan Ranah Evaluasi 80
Pemilihan Teknik Evaluasi 90
Rata-Rata (%) 76,43 (B)
PCK Kegiatan Pendahuluan 85
Kegiatan Inti 85
Penutup 75
Rata-Rata (%) 81,67 (SB)

1822 https://jurnaldidaktika.org


https://jurnaldidaktika.org/

(e |
Copyright © 2024 The Author(s)
Didaktika: Jurnal Kependidikan, Vol. 13, No. 2, Mei 2024

Pembahasan
Content Knowledge (CK) Guru Biologi SMA Se-Kartasura dalam menyusun Modul Ajar
Kurikulum Merdeka

Kemampuan CK guru adalah pengetahuan dalam memahami konten atau materi yang
disampaikan agar proses dan tujuan pembelajaran dapat tercapai. Pengetahuan materi dinilai
dari keluasan materi, kedalaman materi, serta pengembangan materi oleh guru
(Rahayuningtyas, 2023). Berikut merupakan data rekapitulasi CK (Tabel 3).
Tabel 3. Data Kemampuan CK Guru Biologi SMA Se-Kartasura ketika menyusun Modul Ajar

Kurikulum Merdeka

No. Sub Aspek Persentase (%) Kategori

1 Keluasan Materi 100 Sangat Baik
2 Kedalaman Materi 90 Sangat Baik
3 Pengembangan Materi 85 Sangat Baik
Rata-Rata 91,67 Sangat Baik

Berdasarkan Tabel 3, diketahui CK guru biologi SMA Se-Kartasura pada penyusunan modul
ajar tahun ajaran 2023/2024 termasuk sangat baik (91,67%), kemampuan CK sangat penting
dalam dasar guru memiliki pengetahuan tentang materi yang dipelajari atau diajarkan. Sejalan
dengan penelitian Purwoko (2017), penguasaan CK sangat penting untuk dikuasai guru dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran untuk memberi pemahaman yang utuh pada siswa.
Berdasarkan jurnal Indriyani (2023), kemampuan CK diidentifikasi berupa keluasan materi,
kedalaman materi dan pengembangan materi.

Kemampuan keluasan materi berada di kategori sangat baik (100%). Dilihat hasil data rata-
rata persentase tidak adanya kendala dari sub aspek keluasaan materi termasuk sangat baik
dikarenakan guru biologi di SMA Se-kartasura telah mampu menentukan materi, mampu
menuliskan materi yang disampaikan, memiliki pengetahuan yang luas sehingga mampu
membagi dan menambahkan informasi yang baru sesuai KD yang akan disampaikan. Selain itu
guru telah memberikan contoh dan aplikasi pada keseharian kehidupan yang selaras dengan
materi. Kemampuan guru dalam menyusun informasi materi termasuk sangat baik dengan
menambahkan pada buku pedoman lalu menambahkan materi pada sumber lain. Materi yang
memadai perlu dilakukan penambahan saat pembelajaran agar mendapatkan informasi yang
lebih luas secara lengkap beserta contoh dan mempermudah siswa untuk mempelajarinya.
Sejalan dengan penelitian Abdurrahman (2015), guru bukan cuma diharuskan mendalami isi
materi namun juga harus memiliki pengetahuan luas, maknanya guru bisa memberikan
informasi baru dengan materi agar siswa mudah memahami isi materi.

Kemampuan kedalaman materi berada di kategori sangat baik (90%). Menunjukkan guru
mampu menyajikan materi dengan lengkap dan sistematis, menambahkan informasi berupa
gambar dan informasi terbaru, serta menentukan konsep dan teori serta fleksibel. Penambahan
gambar pada materi sangat bermanfaat untuk menciptakan pengalaman belajar dan agar siswa
lebih bisa memahaminya. Menurut penelitian Idris (2018); Muhyidin (2022); dan Vazquez-Bernal
(2022), guru yang mempunyai kedalaman materi yang baik, bisa menyusun elemen materi
secara bertahap bersamaan pada memori kerja serta dapat menjelaskan materi sesuai dengan
kemampuan siswa. Pengetahuan ini sangat membantu dalam kebutuhan kelompok maupun
individu pada siswa. Beberapa guru ada yang hanya menyajikan sedikit contoh pada materi yang
akan disampaikan sehingga untuk perkemngan ke depan bisa disajikan agar modul ajar lebih
detail dan lengkap.

Kemampuan pengembangan materi berada pada kategori sangat baik (85%). Kemampuan
guru dalam penggunaan referensi materi dari pemerintah, ada yang hanya memakai satu buku
saja sehingga memungkinkan materi pembelajaran belum disajikan secara maksimal, tetapi
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untuk secara keseluruhan guru telah memanfaatkan banyak referensi buku dari perpustakaan,
menggunakan referensi materi dari website dan mampu mencantumkan cakupan materi pada
aspek kognitif (fakta, prosedur, prinsip serta konsep). Referensi materi ini sangat
mempengaruhi isi konten atau materi yang baik dan menarik untuk penyampaian dalam
pembelajaran. Sejalan dengan penelitian Andriani (2021); dan Mujiwanto (2021), buku teks
sumber lain yang relevan atau buku pegangan guru berfungsi menjadi sumber referensi
maupun bahan ajar yang dipakai untuk mempermudah proses pembelajaran. Dan menurut
Priadi (2022), layak tidaknya isi suatu buku teks dilihat melalui keluasan materi, kelengkapan
materi, dan kedalaman materi yang dibahas pada buku tersebut.

Pedagogical Knowledge (PK) Guru Biologi SMA Se-Kartasura dalam menyusun Modul Ajar
Kurikulum Merdeka

Kemampuan PK ialah pengetahuan yang memberikan pemahaman mengenai strategi
mengajar, media yang digunakan, dan evaluasi dalam mengelola proses pembelajaran (Tabi’in,
2016; dan Rahayuningtyas, 2023). Pengetahuan pedagogi dinilai dari 3 aspek yaitu pengetahuan
strategi pembelajaran, pengetahuan media pembelajaran, dan pengetahuan evaluasi yang
masing-masing dijabarkan ke dalam 7 sub aspek yang terdiri dari: (a) pengetahuan strategi
pembelajaran: penggunaan model, penggunaan pendekatan, penggunaan metode; (b)
pengetahuan media pembelajaran: pengetahuan media pembelajaran, dan jenis media
pembelajaran; (c) pengetahuan evaluasi: pemilihan ranah evaluasi dan pemilihan teknik evaluasi.
Berikut merupakan data rekapitulasi PK (Tabel 4).
Tabel 4. Data Kemampuan PK Guru Biologi SMA Se-Kartasura dalam menyusun Modul Ajar

Kurikulum Merdeka

No. Sub Aspek Persentase (%) Kategori

1 Penggunaan Model 85 Sangat Baik

2 Penggunaan Pendekatan 15 Sangat Kurang
3 Penggunaan Metode 90 Sangat Baik

4 Pengetahuan Media Pembelajaran 80 Baik

5 Jenis Media Pembelajaran 95 Sangat Baik

6 Pemilihan Ranah Evaluasi 80 Baik

7 Pemilihan Teknik Evaluasi 90 Sangat Baik
Rata-Rata 76,43 Baik

Berdasarkan Tabel 4, diketahui PK guru biologi SMA Se-Kartasura pada penyusunan modul
ajar tahun ajaran 2023/2024 termasuk baik (76,43%), kemampuan PK guru biologi SMA Se-
Kartasura berada di kategori baik (76,43%). Kemampuan PK guru biologi SMA Se-Kartasura
dalam mengajar tetap perlu untuk ditinjau dan dibenahi lagi karena salah satu aspek
memperoleh rata-rata hasil yang sangat sedikit. Maka dari itu diperlukan peningkatan
pengembangan dalam metode dan mutu proses dalam pembuatan modul ajar. Jika
dibandingkan hasil penelitian Indriyani & Hariyatmi (2023), kompetensi kemampuan PK
memperoleh 65,69% dengan kategori baik. Menurut penelitian Suyamto (2020), kemampuan
pengetahuan PK meliputi aktifitas pengelolaan kelas, metode bagaimana mengorganisasikan
kelas untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.

Kemampuan penggunaan model berkategori sangat baik (85%). Menurut Alberida (2023),
pemilihan model pembelajaran yang sesuai harus memperhatikan kondisi siswa, sifat bahan ajar
dan fasilitas media yang tersedia. Secara keseluruhan guru mampu menyajikan dan memilih
model dengan rata-rata penggunaaan model discovery learning. Salah satu guru biologi mampu
menyajikan penggunaan model dengan kolaborasi blended learning dan project based learning
(PJBL). Model pembelajaran lainnya yang diterapkan oleh guru menyajikan dan
mengkolaborasikan penggunaan model discovery learning (DL) dan problem based learning

1824 https://jurnaldidaktika.org


https://jurnaldidaktika.org/

(e |
Copyright © 2024 The Author(s)
Didaktika: Jurnal Kependidikan, Vol. 13, No. 2, Mei 2024

(PBL). Hal ini menunjukkan bahwa guru biologi mampu menggunakan model pembelajaran yang
inovatif dan berkembang dari tahun sebelumnya agar tidak monoton. Menurut Asmal (2023),
pembelajaran model PBL dan DL menekankan kemampuan dalam mengembangkan ide siswa
sendiri untuk menyelesaikan masalah. PBL berfokus pada proses penyelesaian masalah sendiri,
dan DL menekankan proses pencarian informasi untuk memecahkan suatu masalah. Serta
menurut Yanti (2023), model PJBL menekankan pembelajaran lewat tugas maupun proyek
terintegrasi dan terhubung dengan konteks sekitar biasanya dilakukan observasi, survei, dan
anlisis masalah secara berkelompok. Model PJBL ini mengoptimalkan keahlian berpikir kritis,
kreatif, serta semangat belajar. Setiap model pembelajaran dipilih akan mempengaruhi
pemahaman dan tanggap siswa dalam menerima materi. Guru mengharuskan mampu dan
paham dengan pilihan model pembelajaran yang sesuai dengan keadaan siswa serta fasilitas
yang ada agar pemahaman dalam pembelajaran meningkat. Sejalan dengan penelitian Obizoba
(2015) dan Alberida (2023), guru diharapkan mampu menetapkan model pembelajaran yang
sesuai guna mengoptimalkan hasil belajar dan motivasi siswa serta pemahaman guru dengan
pemilihan model yang tepat saat pembelajaran di sekolah.

Kemampuan penggunaan pendekatan perlu dibenahi karena memiliki persentase terendah
(15%) dengan kategori sangat kurang. Hal ini disebabkan 4 dari 5 guru biologi tidak mampu
menyajikan macam jenis pendekatan apa yang akan dipakai, kolaborasi pendekatan dan
langkahnya dalam modul ajar. Salah satu guru biologi menunjukkan kemampuan PK dengan
baik karena mampu menyajikan pendekatan yang digunakan walaupun belum mampu
mengkolaborasikan pendekatan lainnya, sehingga kemampuan penggunaan model ini sangat
perlu untuk ditentukan dan dicantumkan dalam modul ajar guru. Sejalan dengan penelitian
Suyamto (2020), jika guru memiliki kemampuan yang baik maka guru perlu mengetahui dan
menyajikan pendekatan apa yang tepat dalam proses dan bagaimana unsur isi yang disusun
untuk pembelajaran. Selain itu dalam mengadaptasi pendekatan pembelajaran yang tepat, guru
menyesuaikan dengan gaya belajar dan membimbing siswa agar dapat menyelesaikan masalah
belajar dengan begitu siswa merasa lebih berperan dan bersemangat pada aktivitas
pembelajaran (Wulan et al., 2021).

Kemampuan penggunaan metode berkategori sangat baik (90%), menunjukkan guru biologi
mampu menyajikan metode yang bervariasi dengan menyandingkan karakter siswa yang
berbeda-beda agar siswa aktif, bekerja sama dalam memahami materi, menumbuhkan minat
belajar dan interaksi siswa dengan guru. Guru telah menggunakan kolaborasi berbagai metode
seperti ceramah interaktif, diskusi, praktek, tanya jawab dan presentasi. Menurut
Pratiwiningrum (2023) dan Mulyati (2023) menyatakan bahwa pemilihan dan penggunaan
metode yang bervariasi oleh guru dengan memahami atau melihat karakter siswa yang beragam
sehingga memudahkan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Kemampuan pengetahuan media pembelajaran dengan kategori baik (80%). Guru telah
mampu memilih atau mengetahui berbagai jenis media baik konvensional dan berbasis
elektronik, mampu mengembangkan dan menuliskan langkah-langkah media pembelajaran yang
akan digunakan serta mampu mengkolaborasikan dengan media lainnya. Menurut (Liyana &
Kurniawan, 2019), media pembelajaran dapat menunmbuhkan semangat siswa dalam belajar,
terdapat dampak positif apabila media atau alat bantu yang digunakan menarik dan
menyenangkan. Zaman modern ini, perkembangan teknologi informasi berkembang sangat
pesat. Penggunaan media sebagai alat bahan ajar yang tak terbatas untuk memudahkan dalam
proses pembelajaran (Zahwa & Syafi’i, 2022).

Kemampuan jenis media pembelajaran dengan kategori sangat baik (95%). Menurut Lestari
(2019), media interaktif sangat berpengaruh bagi siswa sebagai alat bantu mandiri (independent
media) dengan menyajikan materi yang sistematis dan terarah, agar siswa tidak hanya
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mendengar atau melihat saja namun dapat berinteraksi atau melakukan sesuatu pada media
pembelajaran. Sub aspek jenis media pembelajaran termasuk sangat baik (95%) dengan
persentase tertinggi dikarenakan secara keseluruhan guru mampu menentukan, membuat,
memaparkan dan mengembangkan jenis media yang digunakan agar siswa mudah memahami
dan menciptakan suasana belajar yang tidak monoton. Salah satunya penggunaan PPT yang
merangkum materi menjadi beberapa intisari dengan adanya kelengkapan unsur seperti video,
gambar, animasi dan contoh lainnya berupa charta, gambar, video, LKPD, media dari lingkungan
sekitar serta media dengan teknologi contohnya laptop dan proyektor sehingga siswa leluasa
untuk mendapatkan materi dan memahaminya. Senada dengan penelitian Aliah (2023), media
proyektor, LKPD, PPT adalah media yang sering diterapkan oleh guru agar membantu dalam
penyampaian materi kepada siswa untuk mudah mengerti, terlihat menarik dan dengan suasana
yang menyenangkan. Kemudian penelitian Dwiqi et al., (2020) mengemukakan, pembelajaran
interaktif mampu memfasilitasi guru dan siswa dalam pembelajaran agar berdampak positif bagi
hasil belajar siswa sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan maksimal.

Kemampuan pemilihan ranah evaluasi guru biologi dengan kategori baik (80%), guru mampu
menyajikan dan mengkolaborasikan ranah evaluasi secara lengkap. Guru diharapkan untuk
memilih ranah evaluasi yang akan menunjang dan memperlihatkan pengaruh dari hasil akhir
proses pembelajaran dimana terdapat 3 penilaian contohnya seperti penilaian kognitif, afektik
dan psikomotorik. Menurut Hutapea (2022), dalam mengukur hasil belajar ranah kogntif
(pengetahuan teoritis) memakai teknik tes, sementara mengukur ranah afektif dan psikomotorik
memakai teknik non-tes. Beberapa guru tidak menyajikan ranah evaluasi penilaian afektif
sedangkan kognitif dan psikomotorik tersaji pada modul ajar. Menurut Ashifa, 2021), penilaian
afektif mempermudah mengukur dan menilai sikap, nilai, dan perkembangan moral siswa.
Aspek berikut harus mendapat perhatian secara aktif guna mendukung pengembangan karakter
siswa. Sejalan dengan penelitian Innaha (2018), penilaian pada proses belajar sangat penting
karena sebagai tolak ukur pemahaman dari siswa.

Kemampuan pemilihan teknik evaluasi dengan kategori sangat baik (90%), secara
keseluruhan guru telah mampu menyusun rubrik ranah penilaian dan mengembangkan
instrument dengan baik. Bentuk penilaian seperti tes tulis dengan penggunaan soal HOTS
dilampirkan dalam soal pilihan ganda dan essay, penggunaan jurnal kelas dan adanya lembar
observasi. (Hariyatmi & Luthfia, 2020) mengemukakan, profil soal ulangan biologi dengan soal-
soal yang memiliki karakter HOTS di SMA Kecamatan kartasura termasuk kategori rendah
(37,43%). Menurut Syudirman & Saputra (2020) dan (Muthmainnah et al., 2022), guru
memberikan soal-soal HOTS untuk menstimulus siswa dan melatih siswa menganalisis masalah
untuk memberikan solusi, tidak hanya satu solusi melainkan dari berbagai perspektif atau
disebut berpikir divergen. Dalam pembuatan soal, guru juga mampu dengan menggunakan
ranah Bloom, dan beberapa guru mampu menguasai teknik dan mampu mengembangkan teknik
penilaian. Salah satu guru belum mampu mengembangkan instrument penilaian secara detail
dan belum mampu secara keseluruhan menyusun soal dalam ranah Bloom (C1-C6) karena
hanya tersaji beberapa ranah soal Bloom seperti C1-C4 saja. Menurut Arifin (2018) dan (Marvia,
2020), guru mengalami kesulitan dalam membuat soal dengan tingkatan C4-C6 karena terbiasa
memberikan soal yang hanya mengukur tingkat kemampuan dasar.

Pedagogical Content Knowledge Guru Biologi SMA Se-Kartasura dalam menyusun Modul Ajar
Kurikulum Merdeka

PCK merupakan konser berpikir untuk pemahaman bahwa dalam mengajar sains tidak cukup
memahami konten (knowing science) tetapi juga cara dalam mengajar/ how to teaching
(Sukaesih, 2017). PCK dinilai dari kesesuaian CK dan PK dengan sub aspek terdiri dari 3 yaitu
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kemampuan pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup. Berikut merupakan data rekapitulasi PCK

(Tabel 4).

Tabel 5. Data Kemampuan PCK Guru Biologi SMA Se-Kartasura dalam menyusun Modul Ajar
Kurikulum Merdeka

No. Sub Aspek Persentase (%) Kategori

1 Kegiatan Pendahuluan 85 Sangat Baik
2 Kegiatan Inti 85 Sangat Baik
3 Penutup 75 Baik
Rata-Rata 81,67 Sangat Baik

Berdasarkan Tabel 4, kemampuan PCK guru biologi SMA Se-Kartasura dikategori sangat baik
(81,67%). Kemampuan PCK dapat dilihat dari kesesuaian pengetahuan CK dan PK yang ada
dalam modul ajar. Sejalan dengan penelitian Agustina & Yudiantari (2023), PCK diukur dari
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran. Selain kemampuan akademik pada PCK guru
ternyata pengalaman profesional, pelatihan dan keterampilan pedagogi sangat mempengaruhi
(Ruslan, 2022). PCK dinilai dari kesesuaian CK dan PK dengan sub aspek terdiri dari 3 yaitu
kemampuan pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup.

Kemampuan PCK pada sub aspek kegiatan pendahuluan dengan kategori sangat baik (85%).
Guru mampu memberikan kegiatan apersepsi dengan mengajukan pertanyaan kepada siswa,
memberikan motivasi, dan mencantumkan materi yang akan dibahas serta menyampaian tujuan
pada pembelajaran agar guru dapat menyesuaikan strategi yang telah disusun sebelumnya
dalam modul ajar. Menurut (Candra et al., 2020), beragamnya karakter pada siswa dalam suatu
kelas mengharuskan guru merencankan pembelajaran yang menarik perhatian siswa agar siswa
ingin belajar tanpa merasa bosan atau terpaksa dalam belajar.

Kemampuan kegiatan inti pada pembelajaran dengan kategori sangat baik (85%), secara
keseluruhan guru mampu melibatkan siswa dalam mencari informasi baik individu ataupun
dalam kelompok, membimbing agar terjadi interaksi antara guru dan siswa serta siswa aktif
dalam berbagai hal. Sejalan dengan penelitian Nathasia (2022), kegiatan inti haruslah interaktif,
menyenangkan, dan memotivasi siswa untuk aktif, memberikan ruang untuk kreativitas,
kemandirian, minat dan bakat serta kebutuhan belajar siswa. Kemampuan guru sangat baik,
namun ada guru yang belum mampu dalam memenuhi indikator dalam menyajikan kegiatan
pengarahan untuk mencari informasi pada sumber lain serta memfasilitasi interaksi antar siswa
yang seharusnya pasti ada kegiatannya saat pembelajaran. Menurut Hatta (2017), dalam proses
pembelajaran yang bermutu memiliki kondisi kelas yang kondusif, adanya interaksi dan siswa
berperan aktif serta menghasilkan kompetensi kognitif yang baik. Peran guru dalam
menciptakan pembelajaran yang bermutu diharuskan profesional sehingga guru tersebut
memiliki kompetensi.

Kemampuan PCK pada sub aspek penutup dengan kategori baik (75%), guru mampu
membuat kegiatan refleksi yang melibatkan siswa, adanya kegiatan umpan balik pada pemberian
pertanyaan, adanya tes, mampu menyajikan adanya kegiatan tindak lanjut seperti
menyampaikan rencana pembelajaran selanjutnya. Beberapa guru biologi belum mampu
menyajikan tes berupa tes lisan dan tertulis serta belum adanya kegiatan tindak lanjut yang
tersaji pada modul ajar. Menurut Mufida (2021), keterbatasan waktu menjadi faktor lain dalam
kegiatan penutup. Senada dengan penelitian Widodo (2017), kegiatan penutup sangat penting
dalam memberikan penguatan dan gambaran materi, serta sebagai umpan balik antar siswa dan
guru dalam keberhasilan pembelajaran.
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Kesimpulan

Bersumber pada hasil analisis data dan pembahasan yang sudah dipaparkan bahwa
kemampuan pengetahuan konten sangat baik yang dibutuhkan dalam mengajar (91,67%). Guru
dalam menyusun modul ajar diharapkan melihat efektif tidaknya dari rencana pembelajaran yang
telah ditentukan sehingga dapat dilakukan evaluasi untuk meningkatkan beberapa aspek
penerapan PCK untuk mendapatkan pengalaman, pengetahuan dan keterampilan sebagai guru
profesional. Terdapat keunggulan dan kelemahan pada kompetensi PCK, keunggulan yang
terdapat di sub aspek keluasan materi pada komponen konten memperoleh hasil persentase
tertinggi menunjukkan guru biologi telah mampu menguasai konten. Kelemahan yang terdapat
pada sub aspek penggunaan pendekatan pada komponen pedagogi disebabkan karena guru
belum mampu menyajikan dalam memilih dan pendekatan apa yang akan dipakai dalam modul
ajar, sehingga guru harus memperhatikan dengan lebih detail penyajian dalam perencanaan
pembelajaran atau modul ajar.

Kemampuan pengetahuan PCK pada penelitian ini dapat digunakan untuk memperbaiki atau
justru menjadi motivasi dalam mengembangkan kualitas yang baik pada guru di beberapa
sekolah terutama pada proses pembelajaran. Peneliti menganjurkan untuk memperdalam
mengenai pengetahuan kompetensi agar memudahkan peneliti, serta dilakukannya observasi di
kelas agar mengetahui keadaan sebenarnya yang terjadi dalam pembelajaran apakah sesuai
dengan penyusunan modul ajar yang telah disusun oleh guru bagi peneliti selanjutnya.
Penelitian selanjutnya dapat diperluas dengan membandingkan hasil data kemampuan PCK guru
dengan sekolah antar wilayah yang beda agar menemukan penelitian yang bervariasi dan
beragam dalam memperoleh informasi kompetensi guru.
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